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Lampiran 1.  Surat Observasi/Pengumpulan Data 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Pengantar Uji Instrumen 
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Lampiran 4. Surat Balasan Uji Instrumen 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

  

Dokumentasi Observasi Awal 

  

Dokumentasi Pengumpulan Data 

  

Dokumentasi Wawancara Guru Kelas I dan IV 
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Dokumentasi Observasi Kelas I 
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Dokumentasi Observasi Kelas IV 
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Lampiran 6. Hasil Uji Instrumen  Judges 1 

 

 



72 

 

 

 



73 

  



74 

Lampiran 7. Hasil Uji Instrumen Judges 2 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Guru Kelas 4 

No. Pertanyaan Jawaban Wawancara 

1.  Bagaimana pencapaian profil 
pelajar Pancasila melaui 
pembelajaran pada dimensi 
berkebinekaan global? 

Pencapaian profil pelajar Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi berkebinekaan 
global masih dikatakan cukup. Hal tersebut 
karena peserta didik masih sedikit 
pemahaman tentang berkebinekaan. Dilihat 
peserta didik masih sering meniru 
sepenuhnya kebudayaan yang masuk tanpa 
menyaring dulu. Dalam pembelajaranpun 
tidak semua elemen pada dimensi 
berkebinekaan dapat tercapai dengan baik. 
Dimana dalam pembelajaran peserta didik 
masih belum dapat mengikuti arahan dari 
guru untuk mencapai setiap elemen. Pendidik 
juga memberikan materi terkait 
pengembangan diri agar dapat melatih 
peserta didik mempelajari budaya-budaya 
daerah sendiri dan luar daerah. 

2.  Bagaimana pencapaian profil 
pelajar Pancasila melaui 
pembelajaran pada dimensi 
bergotong royong? 

Pencapaian profil pelajar Pancasila pada 
dimensi bergotong royong sudah tercapai 
dengan baik. Guru menerapkan dan 
mengarahkan peserta didik dalam hal 
berkolaborasi, berbagi, dan kepedulian salah 
satunya untuk sering melakukan kegiatan 
gotong royong dalam membersihkan kelas 
maupun halaman kelas. Selain itu, apabila 
peserta didik menemukan sampah yang 
berserakan dihalaman maupun diruang kelas 
meskipun bukan dari mereka yang 
membuang, mereka tetap mengambil dan 
membersihkannya.  

3.  Bagaimana pencapaian profil 
pelajar Pancasila pada dimensi 
bernalar kritis melaui 
pembelajaran? 

Pencapaian profil pelajar Pancasila pada 
dimensi bernalar kritis masih sedikit tercapai, 
mungkin ada yang sudah dapat berpikir kritis 
namun lebih dominan belum. Hal tersebut 
terlihat peserta didik sedikit dalam 
menguasai dimensi bernalar kritis. Terlihat 
ketika pendidik memberikan suatu masalah 
mereka masih mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikan sendiri, mereka masih 
membutuhkan pendampingan, tuntunan dan 
arahan dari pendidik. Apalagi pada pelajaran 
Matematika dapat terlihat peserta didik untuk  
dapat berpikir dengan kritis. Setelah itu, 
pendidik menjelaskan materi namun dengan 
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kemampuan yang beragam terdapat peserta 
didik yang mudah mennagkap ada juga yang 
belum. 

4.  Strategi apa yang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu untuk 
mencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
berkebinekaan global? 

Strategi yang dilakukan adalah dengan lebih 
menekankan dan memberikan pemahaman 
untuk menyaring kebudayaan lain yang 
masuk serta memberikan arahan untuk tidak 
langsung menerima kebudayaan yang 
bertentangan dengan kebudayaan kita. Selain 
itu, pendidik juga membiasakan 
menyanyikan lagu nasional dan kebangsaan 
untuk mengenalkan budaya dan rasa nasional 
pada negara kita sendiri. 

5.  Strategi apa yang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu untuk 
mencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
bergotong royong? 

Strategi yang dilakukan oleh pendidik adalah 
dengan mengajak dan membiasakan peserta 
didik bekerja bakti dalam membersihkan 
kelas dan halaman sekolah secara bersama-
sama. Pendidik juga mengarahkan dan 
memberikan pemahaman terkait elemen pada 
dimensi bergotong royong agar peserta didik 
dapat mencapai setiap elemen dengan baik. 
Sehingga dalam proses pembelajaran setiap 
elemen pada dimensi bergotong royong dapat 
diterapkan oleh peserta didik. 

6.  Strategi apa yang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu untuk 
mencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
bernalar kritis? 

Strategi yang dilakukan oleh pendidik adalah 
dengan mengajarkan peserta didik belajar 
bersama. Dimana dengan peserta didik saling 
bertukar informasi dapat menjadikan peserta 
didik meningkatkan pengetahuan masing-
masing. Selain itu, pendidik juga akan 
memberikan arahan serta pendampingan 
kepada anak didik namun tidak sepenuhnya 
agar anak dapat membiasakan menyelesaikan 
dan berpikir kritis secara sendiri. 

7.  Bagaimana tantangan yang 
dirasakan oleh guru dalam 
mencapai profil pelajar 
Pancasila pada dimensi, 
berkebinekaan global, 
bergotong royong, dan 
bernalar kritis? 

Tantangan yang dirasakan adalah perilaku 
atau karakteristik dari peserta didik yang 
berbeda-beda. Apalagi pada pencapaian 
profil pelajar Pancasila ini pendidik harus 
dapat mengajarkan pendidikan karakter pada 
seluruh dimensi yang ada pada peserta didik. 
Namun, adanya profil pelajar Pancasila 
merupakan suatu hal yang baru, yang 
pendidikpun belum sepenuhnya 
memahaminya. 
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8.  Apa saja kendala yang dialami 
oleh guru dalam melaksanakan 
pencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
berkebinekaan global, 
bergotong royong, dan 
bernalar kritis? 

Kendala yang dialami mencari tema proyek 
yang sesuai. Dimana menentukan tema 
proyek yang dapat membuat peserta didik 
dapat bersemangat dalam melaksanakan 
proyek tersebut cukup sulit karena terkadang 
peserta didik sulit untuk berkonsentrasi 
dalam pembelajaran. Selain itu, kurangnya 
pemahaman terhadap kebaharuan dari 
kurikulum merdeka yakni profil pelajar 
Pancasila juga menjadi suatu kendala belum 
tercapainya setiap elemen pada setiap 
dimensi pada saat proses pembelajaran. 
Dimana tidak semua elemen dapat diterapkan 
pada saat proses pembelajaran dilangsung 
melainkan dapat dilakukan ketika diluar 
proses pembelajaran. 

9.  Apa saja faktor penyebab 
terjadinya 
permasalahan/kendala dalam 
pencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
berkebinekaan global, 
bergotong 
royong, dan bernalar kritis? 

Faktor penyebab terjadinya kendala ini 
adalah menyesuaikan tema dengan kondisi 
dan karakteristik dari peserta didik. 
Kurangnya sosialisasi terhadap kurikulum 
merdeka maupun profil pelajar Pancasila. 
tidak seperti perubahan kurikulum 
sebelumnya yang terjadi penyetaraan 
sedangkan pada kurikulum merdeka tidak 
diberlakukan hal tersebut. 

10.  Bagaimana upaya yang 
dilakukan dalam menangani 
kendala dalam pencapaian 
profil pelajar Pancasila pada 
dimensi berkebinekaan global, 
bergotong royong, dan 
bernalar kritis? 

Dalam hal ini, pendidik memilih proyek yang 
konstektual dan kekinian agar peserta didik 
lebih tertarik, tidak merasa bosan dalam 
melaksanakan proyek ini. Pada pencapaian 
profil pelajar Pancasila ini peserta didik 
dapat lebih mudah untuk diarahkan dalam 
membentuk karakter, tidak mudah ribut 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
pendidik juga memberikan rutinitas atau 
kebiasaan yang terdapat pada setiap elemen 
pada dimensi untuk membiasakan peserta 
didik menerapkan pendidikan karakter pada 
dimensi profil pelajar Pancasila meskipun 
dalam hal yang mendasar. 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Guru kelas 1 

No. Pertanyaan Jawaban Wawancara 

1.  Bagaimana pencapaian profil 
pelajar Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
berkebinekaan global? 

Pencapaian profil pelajar Pancasila melalui 
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik 
meskipun belum diterapkan dengan sempurna. 
Dimana tidak pada elemen disetiap dimensi 
dapat diajarkan pada setiap mata pelajaran. 
Guru menanamkan karakter pada peserta didik 
untuk terbuka dalam berinteraksi pada sesama, 
guru mengajarkan agar peserta didik dapat 
menumbuhkan rasa saling menghargai antar 
sesama karena dilingkungan mereka terdapat 
perbedaan budaya dan agama. Maka dari itu, 
pendidik mengenalkan dan menumbuhkan rasa 
menghargai tersebut. Selain itu, penerapan 
dikelas setiap pagi sebelum pembelajaran 
dimulai peserta didik diwajibkan untuk 
menyanyikan lagu kebangsaan dan melafalkan 
sila Pancasila. 

2.  Bagaimana pencapaian profil 
pelajar Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
bergotong royong? 

Pencapaian pada dimensi bergotong royong 
sudah tercapai dengan baik. Pada dasarnya 
kegiatan bergotong royong adalah kegiatan 
yang dikerjakan secara bersama-sama, maka 
dari itu pendidik menumbuhkan rasa 
kepedulian, berbagi, dan bekerja sama serta 
menanamkan sikap solidaritas terhadap sesama 
peserta didik agar pekerjaan menjadi ringan dan 
mudah. Guru melakukan rutinitas sebelum 
pembelajaran dimulai dengan meminta peserta 
didik untuk membersihkan ruangan kelas secara 
bersama-sama, dan sebelum masuk dalam ruang 
kelas pendidik meminta peserta didik untuk 
menoleh kanan kiri untuk melihat dan 
mengambil sampah disekitarnya. Pada dimensi 
gotong royong, pelajaran yang dapat diterapkan 
dengan baik pada setiap elemennya adalah 
pelajaran PPKN, karena pendidik dapat melihat 
bagaimana sikap solidaritas peserta didik 
terhadap teman lainnya. 

3.  Bagaimana pencapaian profil 
pelajar Pancasila pada 
dimensi bernalar kritis 
melalui pembelajaran? 

Pencapaian profil pelajar Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi bernalar kritis 
dikatakan masih kurang. Hal tersebut karena 
meskipun pendidik telah 
mengimplementasikannya peserta didik masih 
belum sepenuhnya dapat berpikir dengan kritis. 
Pencapaian pada dimensi ini masih tercapai 
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cukup sedikit. Pada kelas 1 bernalar kritis masih 
harus lebih ditingkatkan lagi, dimana peserta 
didik masih terbawa suasana dari TK. Sehingga 
pendidik harus lebih mengarahkan peserta didik 
untuk dapat belajar dengan berpikir mandiri. 
Pendidik melihat bagaimana peserta didik 
memperoleh, memprosees serta mengevaluasi 
pembelajaran sehingga dapat mengambil 
keputusan sebagai hasil dari proses berpikir 
peserta didik. setiap elemen pada dimensi 
berkebinekaan global dapat diterapkan pada 
beberapa pelajaran meskipun belum sepenuhnya 
diterapkan dengan baik. Namun pada dimensi 
ini, pelajaran yang cocok diterapkan dengan 
baik adalah pelajaran Matematika karena 
pendidik melihat peserta didik memiliki 
pemikiran secara rasional, mandiri, dan yakin 
dengan jawaban yang dikerjakan oleh peserta 
didik tersebut. 

4.  Strategi apa yang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu untuk 
mencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
berkebinekaan global? 

Strategi yang dilakukan oleh pendidik dengan 
melakukan pengamatan belajar berdasarkan 
pengalaman sendiri (self directed/learning SDL) 
dan mencoba pengumpulan data dan informasi 
lalu mengkomunikasikan kesimpulan. Dimana 
strategi ini dilakukan pendidik dengan 
mengenalkan budaya yang mendasar seperti 
mengenalkan Pancasila, dan perbedaan yang 
ada di sekitar, serta mengajarkan peserta didik 
untuk dapat menghargai, berbaur berteman 
dengan siapapun (tidak pilih-pilih).  

5.  Strategi apa yang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu untuk 
mencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
bergotong royong? 

Strategi yang dilakukan oleh pendidik adalah 
dengan memberikan pembelajaran berbasis 
proyek agar dapat tertanam rasa kepedulian, 
keberja sama, dan sikap solidaritas. Selain itu, 
seperti yang telah disampaiakan bahwa untuk 
mencapai dimensi bergotong royong dengan 
baik pendidik membiasakan peserta didik untuk 
bersama-sama dalam melakukan kegiatan salah 
satunya seperti membersihkan lingkungan kelas 
didalam maupun diluar secara bersama. 

6.  Strategi apa yang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu untuk 
mencapaian profil pelajar 
Pancasila melalui 
pembelajaran pada dimensi 
bernalar kritis? 

Strategi pembelajaran untuk mencapai profil 
pelajar Pancasila dalam dimensi bernalar kritis 
dengan menerapkan pembelajaran secara 
diskusi untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir. Selain itu, membiasakan peserta didik 
untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, 
berpikir atas kemampuannya sebelum pendidik 
membantu menyelesaikannya apabila memang 
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sudah dirasa peserta didik tersebut mengalami 
kesulitan.  

7.  Bagaimana tantangan yang 
dirasakan oleh guru dalam 
mencapai profil pelajar 
Pancasila pada dimensi, 
berkebinekaan global, 
bergotong royong, dan 
bernalar kritis? 

Tantangan bagi pendidik adalah menyampaikan 
perhatian pada peserta didik yang mengalami 
keuslitan dalam belajar, melatih peserta didik 
agar mau belajar secara mandiri, mengarahkan 
belajar dalam kelompok, dan konsentrasi yang 
kurang. Dimana pada kelas 1 rasa dari taman 
kanan-kanan maish terbawa sehingga peserta 
didik lebih mudah ribut, lebih bergantung pada 
guru, dan juga kemampuan dan pemahaman 
peserta didik yang berbeda-beda. 

8.  Apa saja kendala yang 
dialami oleh guru dalam 
melaksanakan pencapaian 
profil pelajar Pancasila 
melalui pembelajaran pada 
dimensi berkebinekaan 
global, bergotong 
royong, dan bernalar kritis? 

Kendla yang pendidik hadapi termasuk banyak 
karena anak kelas 1 masih beralih dari taman 
kanan-kanak, maka dari itu pendidik harus 
dapat mendorong dan memotivasi peserta didik. 
Kendala yang dihadapi adalah pendidik maupun 
peserta didik belum begitu memahami adanya 
kebaharuan dari kurikulum merdeka yakni 
profil pelajar Pancasila. dari kurangnya 
pemahaman tersebut pendidik masih bingung 
untuk dapat menerapkan semua elemen pada 
setiap dimensi dalam setiap pembelajaran yang 
diajarkan.  

9.  Apa saja faktor penyebab 
terjadinya permasalahan / 
kendala dalam pencapaian 
profil pelajar Pancasila 
melalui pembelajaran pada 
dimensi berkebinekaan 
global, bergotong royong, 
dan bernalar kritis? 

Penyebab terjadinya kendala adalah kurangnya 
interaksi, perilaku peserta didik yang beragam, 
daya terap dari peserta didik yang tidak sama, 
serta hilangnya rasa percaya diri pada peserta 
didik. Selain itu, pemahaman profil pelajar 
Pancasila pada pendidik dilakukan sosialiasi di 
luar kota hanya perwakilan saja, dan peserta 
didik juga masih belum begitu mengetahui 
terkait pendidikan karakter pada profil pelajar 
Pancasila sehingga hal tersebut merupakan 
suatu hal baru. 

10.  Bagaimana upaya yang 
dilakukan dalam 
menangani kendala dalam 
pencapaian profil pelajar 
Pancasila pada dimensi 
berkebinekaan global, 
bergotong royong, dan 
bernalar kritis? 

Upaya yang dilakukan oleh pendidik adalah 
dengan melakukan evaluasi pembelajaran, 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, mengajar orang tua peserta 
didik komunikasi dan kerja sama, memberikan 
hadiah pada setiap pencapaian peserta didik dan 
pendidik melakukan suatu refleksi. Selain itu, 
pendidik juga berupaya dengan baik untuk dapat 
menyelipkan setiap elemen dalam proses 
pembelajaran pada setiap dimensi agar 
setidaknya terdapat elemen yang diterapkan 
pada saat proses pembelajaran. 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Kelas 4 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Kelas 1 
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Lampiran 12. Jurnal Harian Guru 
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Lampiran 13. Modul Ajar Kelas 4 
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Lampiran 14. Modul Ajar Kelas 1 
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Lampiran 15. Daftar Nilai Peserta Didik 
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